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 Abstract. In the digital era, social media has a great influence on children's 

character development. Uncontrolled use of social media can lead to negative 

impacts, such as device addiction, lack of social skills, and vulnerability to content 

that is not in accordance with moral values. Therefore, parenting education 
becomes a crucial aspect in helping parents guide children in utilising social media 

wisely and responsibly. This study aims to analyse the role of parenting education 

in preventing the negative impact of social media on children's character building 

in Makassar City. Using a qualitative method with a descriptive approach, data 

were collected through interviews and literature studies. The research subjects 

involved parents and educators who have experience in parenting in the digital 

era. The results showed that good parenting education can help parents instil 

positive values such as discipline, empathy, responsibility, and emotional 

intelligence in children. In addition, parenting education also increases children's 

awareness of social norms and equips them with skills in sorting out information 

and managing the use of social media wisely. Collaboration between the 
government, educational institutions, and the community in providing quality 

parenting education is an important step in shaping the character of children who 

are smart, ethical, and ready to face the challenges of the digital world. 
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Abstrak. Di era digital, media sosial memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan karakter anak. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol 

dapat menimbulkan dampak negatif, seperti kecanduan gawai, kurangnya 

keterampilan sosial, serta rentan terhadap konten yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai moral. Oleh karena itu, edukasi parenting menjadi aspek krusial dalam 

membantu orang tua membimbing anak dalam memanfaatkan media sosial 

secara bijak dan bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran edukasi ilmu parenting dalam mencegah dampak negatif media sosial 

terhadap pembentukan karakter anak di Kota Makassar. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, data dikumpulkan 

melalui wawancara dan studi literatur. Subjek penelitian melibatkan orang tua 

dan pendidik yang memiliki pengalaman dalam pengasuhan anak di era digital. 

Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi parenting 

yang baik dapat membantu orang tua dalam menanamkan nilai-nilai positif 

seperti disiplin, empati, tanggung jawab, serta kecerdasan emosional pada anak. 

Selain itu, edukasi parenting juga meningkatkan kesadaran anak terhadap norma 

sosial serta membekali mereka dengan keterampilan dalam memilah informasi 

dan mengelola penggunaan media sosial dengan bijak. Kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam menyediakan edukasi 

parenting yang berkualitas menjadi langkah penting dalam membentuk karakter 

anak yang cerdas, beretika, dan siap menghadapi tantangan dunia digital. 
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PENDAHULUAN  

Edukasi ilmu parenting menjadi salah satu strategi utama untuk membantu orang tua 

memahami cara mengasuh anak secara adaptif di era digital. Parenting yang responsif dan 

berbasis literasi digital memungkinkan orang tua membimbing anak dalam menggunakan 

media sosial dengan bijak, sekaligus menanamkan nilai-nilai kontrol diri dan seleksi informasi. 

Namun, masih banyak orang tua yang belum memahami pentingnya pendekatan ini, dan 

cenderung memilih cara instan seperti membatasi atau melarang penggunaan gawai, tanpa 

memberikan edukasi yang tepat (UNICEF Indonesia, 2022) 

Program parenting dapat mendorong keaktifan orang tua dalam perkembangan karakter 

anak-anak yang masih kecil. Ilmu parenting ini bisa ditingkatkan melalui pemanfaatan 

teknologi, contohnya dengan menggunakan platform digital untuk pelatihan, diskusi, dan 

interaksi yang lebih dinamis. Rencana ini juga bisa disusun agar lebih inklusif, mencakup 

berbagai metode yang berakar pada budaya lokal serta pendekatan baru untuk menghadapi 

tantangan di zaman digital (Camalia & Nur, 2025). Digital parenting bisa dianggap sebagai 

salah satu langkah untuk menghindari kecanduan gadget di kalangan anak-anak yang masih 

muda. Strategi Digital parenting yang diterapkan dengan cara mengatur waktu penggunaan 

gadget, ikut serta dalam penggunaan gadget, memanfaatkan aplikasi youtube kids, mengawasi 

aktivitas berselancar di internet, tidak memperkenalkan permainan kepada anak, dan 

menerapkan batasan waktu layar pada gadget (Sisbintari & Setiawati, 2021). 

Menurut (Madyan & Baidawi, 2021) media sosial memberikan banyak dampak, baik yang 

menguntungkan maupun yang merugikan. Selain itu, keberadaan media sosial kini memiliki 

peran yang sangat krusial. Pemanfaatan media sosial dipengaruhi jenis aplikasi, isi konten, dan 

dampak yang dihasilkan dalam bentuk karakter seorang pelajar. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, sekitar 39,71% anak usia dini di Indonesia telah 

menggunakan telepon seluler, sementara 35,57% di  

antaranya sudah terhubung dengan internet. Fenomena kecanduan gadget di kalangan 

anak-anak semakin marak dalam era digital ini. Menurut survei yang dilakukan oleh Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia, lebih dari 71,3% anak usia sekolah memiliki gadget dan 

menghabiskan waktu cukup lama untuk menggunakannya setiap hari, dengan 79% responden 

diizinkan untuk menggunakan gadget untuk tujuan di luar di Kota Makassar, penggunaan 

media sosial di kalangan anak-anak mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini sejalan 

dengan ketersediaan perangkat digital dan internet yang semakin mudah diakses. Studi 

menunjukkan bahwa anak-anak di perkotaan lebih rentan terhadap pengaruh negatif media 

sosial dibandingkan dengan anak-anak di daerah pedesaan. Fenomena ini menuntut perhatian 
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lebih dari para orang tua dalam memberikan pendampingan serta edukasi yang tepat mengenai 

penggunaan media sosial. 

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan anak-anak di Kota Makassar, 

memberikan akses informasi dan interaksi sosial yang luas. Namun, penggunaan yang tidak 

terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif terhadap pembentukan karakter anak. Penelitian 

oleh (Nurlela et al, 2024) menunjukkan bahwa anak-anak di Makassar mengalami tekanan 

sosial untuk tampil "sempurna" di media sosial, yang dapat mempengaruhi kesehatan mental 

mereka, termasuk kecemasan dan rendahnya harga diri.Untuk mengatasi dampak negatif ini, 

edukasi ilmu parenting berperan penting. Orang tua yang terlibat aktif dalam mengawasi dan 

membimbing penggunaan media sosial anak dapat membantu menanamkan nilai-nilai positif 

dan membentuk karakter yang baik. Penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam 

memberikan contoh teladan, nasihat, dan pembiasaan perilaku positif efektif dalam membentuk 

karakter sopan santun anak. Dalam Teori Parenting dikembangkan oleh Diana Baumrind 

(1967), yang mengkaji bagaimana gaya pengasuhan orang tua berpengaruh terhadap 

perkembangan anak. Teori ini menekankan bahwa cara orang tua mendidik anak sangat 

menentukan karakter, perilaku, dan kemampuan anak dalam menghadapi tantangan, termasuk 

dalam penggunaan media sosial. 

Penelitian ini berfokus pada peranan edukasi ilmu parenting dalam membantu orang tua 

memahami dan mengatasi dampak negatif media sosial terhadap pembentukan karakter anak 

di Kota Makassar. Salah satu aspek penting yang dikaji adalah bagaimana edukasi parenting 

dapat meningkatkan kesadaran serta pemahaman orang tua mengenai bahaya dan tantangan 

yang ditimbulkan oleh media sosial terhadap perkembangan anak. Selain itu, bagaimana orang 

tua menerapkan strategi pencegahan yang tepat agar anak tidak terpapar dampak negatif dari 

penggunaan media sosial. Namun, dalam proses penerapannya, orang tua sering menghadapi 

berbagai kendala, baik dari segi keterbatasan pengetahuan, kurangnya dukungan lingkungan, 

maupun dinamika perkembangan teknologi yang terus berubah. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan agar edukasi ilmu parenting dapat menjadi solusi 

yang optimal dalam membantu orang tua membentuk karakter anak yang positif di era digital. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis peranan edukasi ilmu parenting dalam 

mencegah dampak negatif media sosial terhadap pembentukan karakter anak di Kota Makassar. 

Dengan mengkaji berbagai metode edukasi parenting serta dampaknya terhadap perilaku dan 

karakter anak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang pentingnya peran orang tua dalam membentuk anak yang bijak dalam berinteraksi 

dengan dunia digital. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi sejauh mana 
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pemahaman dan implementasi ilmu parenting di kalangan orang tua di Kota Makassar. Dengan 

mengetahui sejauh mana kesadaran dan keterlibatan orang tua dalam mendidik anak mereka 

terkait penggunaan media sosial, dapat dikembangkan rekomendasi strategis yang dapat 

diterapkan dalam mendukung pengasuhan yang lebih efektif.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, 

Analisis data deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau merangkum data yang telah 

dikumpulkan. Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui wawancara 

dengan berkomunikasi langsung antara peneliti dan responden untuk menggali informasi yang 

lebih mendalam (Sugiyono 2018). Informan penelitian terdiri dari orang tua dan pendidik yang 

berpengalaman dalam membimbing anak dalam penggunaan media sosial. Selain itu tinjauan 

literatur juga dilakukan untuk menganalisis literatur dan jurnal ilmiah yang relevan dengan 

penelitian ini. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Tingkat Kesadaran Orang Tua terhadap Dampak Negatif Media Sosial pada Anak 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah pola interaksi sosial dan kehidupan sehari-

hari, termasuk dalam pola asuh orang tua terhadap anak-anak mereka. Media sosial yang pada 

awalnya dirancang sebagai sarana komunikasi dan informasi kini telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dalam kehidupan anak-anak, baik untuk hiburan, pendidikan, maupun interaksi 

sosial. Namun, di balik manfaat yang ditawarkan, media sosial juga membawa sejumlah 

dampak negatif, terutama bagi anak-anak yang masih berada dalam tahap perkembangan 

kognitif dan emosional (Sisbintari & Faridah, 2022). Oleh karena itu, kesadaran orang tua 

dalam mengidentifikasi serta mengatasi dampak negatif dari media sosial menjadi aspek krusial 

dalam menjaga perkembangan karakter anak secara optimal. 

Tingkat kesadaran orang tua dalam memahami risiko yang ditimbulkan oleh media sosial 

terhadap anak masih bervariasi. Sebagian orang tua menyadari bahwa penggunaan media sosial 

tanpa pengawasan dapat menyebabkan berbagai dampak negatif, seperti kecanduan gadget, 

cyberbullying, paparan konten yang tidak sesuai usia, hingga perubahan perilaku yang tidak 

diinginkan. Namun, banyak pula orang tua yang masih menganggap bahwa media sosial hanya 

sebagai sarana hiburan tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap perkembangan anak 

(Camalia et al., 2025). 
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Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di daerah perkotaan lebih 

menyadari dampak negatif media sosial dibandingkan dengan orang tua di daerah pedesaan. 

Hal ini disebabkan oleh akses informasi yang lebih luas serta meningkatnya partisipasi orang 

tua dalam program edukasi parenting yang tersedia di lingkungan perkotaan. Sebaliknya, di 

daerah pedesaan, kesadaran ini masih terbatas karena kurangnya akses terhadap sumber 

informasi serta rendahnya keterlibatan orang tua dalam diskusi mengenai dampak teknologi 

digital terhadap anak (Madyan & Ahmad, 2021). Menurut hasil wawancara responden 

mengatakan bahwa:  

Ada beberapa dampak negatif yang bisa terjadi, seperti kecanduan gadget, penurunan 

kemampuan sosial, serta paparan terhadap konten yang tidak sesuai dengan usia mereka. 

Media sosial juga bisa mempengaruhi pola pikir dan perilaku anak, terutama jika mereka 

sering melihat konten yang tidak mendidik atau bahkan berbahaya. Oleh karena itu, 

penting bagi orang tua untuk memahami bagaimana mengontrol dan mengarahkan anak 

dalam menggunakan media sosial secara bijak. 

 

Salah satu dampak negatif yang paling umum dari media sosial adalah kecanduan gadget, 

di mana anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bermain media sosial hingga 

mengabaikan aktivitas lain, seperti belajar, bersosialisasi secara langsung, dan beristirahat 

dengan cukup. Fenomena ini diperparah dengan minimnya pemahaman orang tua mengenai 

pentingnya pengaturan waktu layar atau screen time yang sehat bagi anak-anak mereka (Nduru 

et al., 2023). 

Edukasi parenting berperan penting dalam meningkatkan kesadaran orang tua terhadap 

risiko media sosial. Dengan mengikuti program edukasi parenting, orang tua dapat memahami 

bagaimana membimbing anak dalam menggunakan media sosial secara bijak serta menerapkan 

strategi pengasuhan yang tepat untuk mencegah dampak negatif yang ditimbulkan (Asbari et 

al., 2019). Program edukasi ini dapat diberikan melalui berbagai media, seperti seminar, 

lokakarya, pelatihan digital parenting, hingga pemanfaatan platform digital sebagai sarana 

edukasi bagi orang tua. Hasil wawancara dengan responden mengatakan bahwa:  

Edukasi parenting memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter anak, 

terutama di era digital ini. Orang tua harus memiliki pemahaman yang cukup mengenai 

pola asuh yang tepat, mengingat anak-anak saat ini tumbuh di lingkungan yang penuh 

dengan teknologi. Pemanfaatan teknologi bisa berdampak positif, tetapi juga memiliki 

risiko negatif jika tidak diawasi dengan baik. 

 

Selain itu, dukungan dari komunitas orang tua dan tenaga pendidik juga dapat membantu 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengawasan dalam penggunaan media sosial. 

Dalam beberapa studi, keterlibatan komunitas orang tua dalam diskusi seputar parenting digital 
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terbukti dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap risiko dan manfaat media sosial, 

serta strategi yang tepat dalam mendampingi anak dalam dunia digital (Sugiyono, 2018). 

Pengawasan terhadap konten yang diakses oleh anak juga harus menjadi perhatian utama 

orang tua. Banyak anak terpapar konten yang tidak sesuai usia mereka akibat minimnya 

pengawasan dalam penggunaan internet. Oleh karena itu, orang tua dapat memanfaatkan fitur 

kontrol orang tua (parental control) yang disediakan oleh berbagai platform media sosial untuk 

memastikan bahwa anak hanya mengakses konten yang sesuai dengan usianya (Nduru et al., 

2023). Kesadaran orang tua terhadap dampak negatif media sosial pada anak sangat 

menentukan bagaimana mereka membimbing dan mengarahkan anak dalam penggunaan 

teknologi digital. Meskipun sebagian orang tua sudah menyadari bahaya yang ditimbulkan oleh 

media sosial, masih banyak yang kurang memahami pentingnya pengawasan dan edukasi 

parenting dalam menghadapi era digital. 

Edukasi parenting memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman orang tua tentang bagaimana mendampingi anak dalam menggunakan media 

sosial secara bijak. Program edukasi yang efektif dapat membantu orang tua dalam menerapkan 

strategi pengasuhan yang lebih baik, seperti komunikasi terbuka, pengaturan waktu 

penggunaan media sosial, serta pengawasan terhadap konten yang dikonsumsi oleh anak. 

Namun, terdapat berbagai tantangan dalam meningkatkan kesadaran orang tua, mulai dari 

rendahnya minat terhadap edukasi parenting hingga kurangnya pemahaman mengenai 

teknologi digital. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih intensif dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas orang tua, untuk memastikan bahwa 

setiap orang tua memiliki akses terhadap informasi dan strategi yang dapat membantu mereka 

dalam membimbing anak-anak mereka menghadapi dunia digital. 

 

Efektivitas Edukasi Ilmu Parenting dalam Meningkatkan Pengawasan Orang Tua 

Edukasi parenting merupakan proses pembelajaran bagi orang tua untuk memahami 

berbagai aspek perkembangan anak, termasuk dampak media digital terhadap perilaku dan 

psikologi mereka. Melalui edukasi parenting, orang tua dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dalam menerapkan strategi pengasuhan yang sesuai dengan tantangan era digital. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program edukasi parenting yang efektif dapat 

meningkatkan kesadaran orang tua dalam mengawasi aktivitas anak di dunia digital serta 

membangun hubungan yang lebih harmonis antara orang tua dan anak. 
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Edukasi parenting memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada orang tua 

tentang pentingnya pengawasan dalam penggunaan media sosial. Banyak orang tua yang 

sebelumnya tidak menyadari bahaya tersembunyi dari penggunaan internet tanpa pengawasan, 

seperti cyberbullying, kecanduan gadget, dan paparan konten yang tidak sesuai dengan usia 

anak. Dengan mengikuti program edukasi parenting, orang tua dapat memahami cara 

mengatasi dan mencegah berbagai permasalahan ini dengan pendekatan yang lebih efektif 

(Sukrina & Azhar, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang telah mengikuti 

program edukasi parenting lebih cenderung menerapkan pengawasan yang lebih ketat dan 

terstruktur terhadap penggunaan media sosial anak-anak mereka. Mereka lebih sadar akan 

pentingnya membatasi waktu penggunaan media sosial, menerapkan parental control, serta 

mengedukasi anak-anak mereka tentang penggunaan internet yang bertanggung jawab (Andre 

et.al,2024).  

Keberhasilan program edukasi parenting dalam meningkatkan pengawasan orang tua 

sangat bergantung pada metode pembelajaran yang digunakan. Berbagai strategi telah 

diterapkan untuk memastikan efektivitas edukasi parenting, di antaranya adalah pelatihan dan 

seminar parenting, pendekatan berbasis komunitas, pemanfaatan teknologi digital sebagai 

sarana edukasi, serta pendidikan parenting berbasis sekolah. Program pelatihan dan seminar 

parenting yang diadakan secara langsung maupun daring telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan orang tua dalam mengasuh anak. Dalam seminar 

ini, orang tua mendapatkan informasi terkini mengenai tantangan pengasuhan di era digital 

serta solusi praktis dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul. Hasil wawancara 

responden mengatakan:  

Edukasi parenting sangat efektif jika dilakukan dengan metode yang tepat. Seminar, 

workshop, atau bahkan konten edukatif di media sosial bisa membantu orang tua untuk 

memahami cara mengawasi anak mereka dengan lebih baik. Orang tua yang 

mendapatkan edukasi parenting cenderung lebih sadar akan pentingnya membatasi 

screen time, memilih konten yang sesuai, serta membangun komunikasi yang baik 

dengan anak-anak mereka mengenai penggunaan media sosial. 

 

Sekolah memiliki peran penting dalam mendukung edukasi parenting dengan 

menyediakan program pembelajaran bagi orang tua. Kegiatan seperti pertemuan orang tua dan 

guru, lokakarya parenting, serta konsultasi dengan psikolog anak dapat membantu 

meningkatkan pemahaman orang tua tentang strategi pengasuhan yang tepat sesuai dengan usia 

dan perkembangan anak (Sukrina & Azhar, 2023). 
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Efektivitas edukasi parenting dalam meningkatkan pengawasan orang tua terhadap anak-

anak mereka telah dibuktikan dalam berbagai penelitian. Beberapa dampak positif yang 

dihasilkan dari edukasi parenting antara lain meningkatkan kesadaran orang tua terhadap 

pengaruh media sosial, memperkuat hubungan orang tua dan anak, mengurangi risiko 

kecanduan media sosial pada anak, serta meningkatkan kepercayaan diri orang tua dalam 

mengasuh anak. 

Meskipun edukasi parenting terbukti efektif dalam meningkatkan pengawasan orang tua, 

terdapat beberapa tantangan yang masih perlu diatasi, antara lain kurangnya partisipasi orang 

tua dalam program edukasi parenting serta perkembangan teknologi yang cepat. Tidak semua 

orang tua memiliki kesadaran untuk mengikuti program edukasi parenting. Beberapa alasan 

yang sering dikemukakan adalah keterbatasan waktu, kurangnya akses terhadap informasi, 

serta anggapan bahwa mereka sudah cukup memahami cara mengasuh anak tanpa perlu 

mengikuti pelatihan. Dalam wawancara responden mengatakan bahwa:  

Kesadaran orang tua masih beragam. Ada sebagian orang tua yang sudah cukup 

memahami dampak negatif media sosial dan aktif dalam mengawasi penggunaan 

teknologi oleh anak-anak mereka. Namun, ada juga yang kurang memahami atau 

bahkan membiarkan anak-anak mereka mengakses media sosial tanpa batasan yang 

jelas. Ini menjadi tantangan tersendiri dalam edukasi parenting, karena tidak semua 

orang tua memiliki akses terhadap informasi yang benar tentang pola asuh di era digital. 

 

Edukasi ilmu parenting memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

pengawasan orang tua terhadap penggunaan media sosial oleh anak-anak mereka. Dengan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang tepat, orang tua dapat lebih efektif dalam 

membimbing dan melindungi anak dari berbagai risiko yang ditimbulkan oleh dunia digital. 

Namun, efektivitas edukasi parenting sangat bergantung pada partisipasi aktif orang tua serta 

keberlanjutan program edukasi yang disediakan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, serta komunitas parenting untuk memastikan bahwa setiap 

orang tua memiliki akses terhadap informasi dan pelatihan yang dibutuhkan guna menciptakan 

lingkungan yang lebih aman dan sehat bagi anak-anak di era digital. 

 

Strategi Digital Parenting dalam Mencegah Pengaruh Buruk Media Sosial 

Perkembangan teknologi digital yang pesat membawa berbagai dampak bagi kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam pola asuh anak. Media sosial, sebagai bagian dari ekosistem 

digital, telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan anak-anak dan remaja. Namun, 

di balik manfaatnya dalam komunikasi dan akses informasi, media sosial juga memiliki 

berbagai dampak negatif, seperti cyberbullying, kecanduan internet, serta paparan terhadap 
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konten yang tidak sesuai dengan usia anak. Oleh karena itu, orang tua perlu menerapkan 

strategi digital parenting guna mencegah pengaruh buruk media sosial terhadap anak-anak 

mereka. Beberapa metode edukasi parenting yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran orang tua antara lain adalah pelatihan literasi digital, diskusi kelompok mengenai 

pola asuh anak di era digital, serta pembelajaran berbasis studi kasus tentang dampak media 

sosial terhadap perkembangan anak. Dengan mengikuti edukasi ini, orang tua dapat lebih 

memahami bagaimana mengelola penggunaan media sosial anak secara lebih efektif tanpa 

harus membatasi akses mereka secara berlebihan (Costigliola, 2019). 

Digital parenting mengacu pada berbagai upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk 

membimbing, mengawasi, dan melindungi anak dalam penggunaan teknologi digital. Strategi 

ini melibatkan kombinasi antara pengawasan aktif, edukasi literasi digital, serta penerapan 

batasan yang sehat dalam penggunaan media sosial. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

orang tua yang menerapkan digital parenting secara efektif mampu mengurangi risiko 

kecanduan media sosial dan meningkatkan kesadaran anak dalam menggunakan teknologi 

secara bertanggung jawab. 

Salah satu langkah pertama dalam digital parenting adalah meningkatkan literasi digital 

baik bagi orang tua maupun anak. Literasi digital mencakup pemahaman tentang bagaimana 

menggunakan internet secara bijak, mengenali hoaks, menjaga privasi, serta memahami etika 

dalam berinteraksi di dunia maya. Orang tua yang memiliki literasi digital yang baik akan lebih 

mampu memberikan bimbingan yang tepat bagi anak-anak mereka. Hasil wawancara 

responden mengatakan bahwa:  

Beberapa strategi yang bisa diterapkan antara lain membatasi waktu penggunaan gadget, 

menggunakan aplikasi parental control, serta mengajak anak berdiskusi mengenai 

konten yang mereka konsumsi. Selain itu, orang tua juga harus menjadi contoh yang 

baik dalam penggunaan teknologi, karena anak cenderung meniru perilaku orang 

tuanya. Pendekatan lain yang bisa dilakukan adalah dengan menciptakan kegiatan 

alternatif yang menarik di luar penggunaan gadget, seperti membaca buku atau bermain 

di luar rumah.  

 

Dalam menghadapi tantangan media sosial, orang tua perlu menerapkan berbagai strategi 

pengasuhan yang dapat membantu anak memahami cara menggunakan media sosial dengan 

lebih bijak. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah komunikasi terbuka antara orang 

tua dan anak. Dengan membangun komunikasi yang baik, anak akan merasa lebih nyaman 

untuk berdiskusi dengan orang tua mengenai pengalaman mereka di media sosial, termasuk 

jika mereka mengalami masalah seperti cyberbullying atau tekanan sosial (Camalia et al., 

2025). 



        Mahrany et al., Peranan Edukasi Ilmu Parenting… 3395 

 

Pengawasan merupakan aspek kunci dalam digital parenting yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa anak menggunakan media sosial secara aman dan bertanggung jawab. 

Orang tua dapat menerapkan berbagai metode pengawasan, seperti menggunakan parental 

control yang memungkinkan orang tua untuk membatasi konten yang dapat diakses oleh anak 

serta mengatur durasi penggunaan media sosial. Selain itu, menetapkan batasan waktu 

penggunaan gadget juga penting agar anak-anak tidak terlalu banyak menghabiskan waktu di 

dunia maya dan tetap memiliki keseimbangan dalam aktivitas sehari-hari. 

Strategi digital parenting menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan 

penggunaan media sosial di era digital. Dengan meningkatkan literasi digital, menerapkan 

pengawasan yang bijak, membangun komunikasi yang terbuka, mendorong aktivitas alternatif, 

serta mengajarkan etika digital, orang tua dapat melindungi anak-anak mereka dari pengaruh 

buruk media sosial. Keberhasilan strategi digital parenting sangat bergantung pada peran aktif 

orang tua dalam memahami perkembangan teknologi serta beradaptasi dengan perubahan 

perilaku anak. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan masyarakat 

dalam menciptakan lingkungan digital yang lebih aman bagi anak-anak. Dengan pendekatan 

yang tepat, media sosial dapat menjadi sarana yang bermanfaat bagi perkembangan anak tanpa 

menimbulkan dampak negatif yang merugikan (Mayang, 2022). 

 

Hambatan dan Tantangan dalam Implementasi Edukasi Parenting di Kota Makassar 

Implementasi edukasi parenting di Kota Makassar menghadapi berbagai hambatan dan 

tantangan yang mempengaruhi efektivitas program tersebut. Salah satu hambatan utama adalah 

perubahan pola pengasuhan yang dipengaruhi oleh urbanisasi dan modernisasi. Masuknya 

budaya baru dan pergeseran nilai di perkotaan menyebabkan orang tua mengalami kesulitan 

dalam menerapkan pola asuh berbasis budaya tradisional. Hal ini mengakibatkan adaptasi atau 

bahkan perubahan signifikan dalam pola pengasuhan anak (Sari, 2022). 

Selain itu, meningkatnya partisipasi perempuan dalam dunia kerja menimbulkan tantangan 

tersendiri dalam pengasuhan anak. Anak-anak dari orang tua yang keduanya bekerja seringkali 

berada dalam kondisi pengasuhan yang tidak optimal atau bahkan tanpa pengawasan orang 

dewasa. Situasi ini dapat mempengaruhi kesejahteraan dan perkembangan anak, serta 

menimbulkan kebutuhan akan program parenting yang dapat menjawab tantangan tersebut. 

Selain itu, anak-anak dari kelompok orang tua yang bekerja, terutama ibu, sering ditemukan 

berada dalam kondisi pengasuhan yang tidak layak, bahkan tanpa pengawasan orang dewasa 

ketika kedua orang tua harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini menunjukkan 

bahwa meningkatnya partisipasi perempuan dalam bekerja berpengaruh terhadap peran mereka 
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dalam pengasuhan anak, sehingga diperlukan strategi khusus dalam program edukasi parenting 

untuk mengatasi tantangan ini (Kusumah, 2023). 

Kurangnya keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan anak juga menjadi hambatan 

signifikan. Meskipun sebagian besar orang tua memahami pentingnya peran mereka dalam 

pendidikan anak, masih terdapat kendala dalam partisipasi aktif, seperti keterbatasan waktu, 

kurangnya pemahaman, atau ketidakmampuan dalam mendukung proses pembelajaran di 

rumah. Hasil wawancara dengan responden mengatakan:  

Salah satu hambatan utama adalah kurangnya akses terhadap informasi bagi sebagian 

orang tua, terutama yang berada di daerah dengan keterbatasan sumber daya. Selain itu, 

faktor budaya dan kebiasaan juga mempengaruhi tingkat penerimaan edukasi parenting. 

Ada orang tua yang masih menganggap bahwa anak harus belajar sendiri mengenai 

penggunaan teknologi, sehingga mereka kurang terlibat dalam mengawasi atau 

membimbing anak-anak mereka. 

 

Tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya sinergi antara orang tua dan pemerintah 

dalam mendampingi anak, terutama selama masa pembelajaran daring akibat pandemi. 

Kurangnya perhatian dan langkah konkret dalam mendukung psikologi peserta didik selama 

belajar di rumah menunjukkan perlunya kolaborasi yang lebih erat antara orang tua dan 

pemerintah untuk mengatasi hambatan ini. Secara keseluruhan, implementasi edukasi 

parenting di Kota Makassar menghadapi berbagai hambatan dan tantangan yang kompleks. 

Diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan orang tua untuk mengatasi 

hambatan tersebut dan memastikan program edukasi parenting dapat berjalan efektif dan 

memberikan dampak positif bagi perkembangan anak. 

 

Dampak Edukasi Parenting terhadap Pembentukan Karakter Anak di Era Digital 

Edukasi parenting memiliki peran krusial dalam membentuk karakter anak, terutama di 

era digital yang penuh dengan tantangan dan peluang. Orang tua yang memiliki pemahaman 

mendalam mengenai pola asuh berbasis edukasi parenting cenderung lebih mampu 

membimbing anak dalam mengembangkan nilai-nilai positif, seperti disiplin, empati, dan 

tanggung jawab (Wijarnako & Setiawan, 2016). Dalam konteks era digital, di mana anak-anak 

semakin akrab dengan teknologi sejak usia dini, edukasi parenting menjadi faktor penentu 

dalam membangun kepribadian yang sehat dan beretika. Hasil wawancara responden 

mengatakan bahwa:  
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Edukasi ilmu parenting Sangat berkontribusi. Anak-anak yang dibesarkan dalam 

lingkungan dengan pola asuh yang baik cenderung memiliki karakter yang lebih kuat, 

baik dalam hal moral, etika, maupun kecerdasan emosional mereka. Dengan edukasi 

parenting yang tepat, anak-anak dapat belajar bagaimana menggunakan teknologi secara 

bijak, memahami batasan dalam bersosialisasi di dunia maya, serta mengembangkan 

keterampilan sosial yang sehat.  

 

Selain itu, edukasi parenting juga berkontribusi dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional anak. Orang tua yang memahami pola asuh berbasis edukasi parenting akan lebih 

peka terhadap kebutuhan emosional anak, termasuk dalam menghadapi tekanan sosial akibat 

eksposur terhadap media sosial. Mereka dapat mengajarkan anak tentang manajemen emosi, 

cara mengatasi perundungan daring (cyberbullying), serta pentingnya membangun harga diri 

yang tidak bergantung pada validasi digital (Rahmawati & Latifah 2020). Dengan pendekatan 

ini, anak akan lebih tangguh dalam menghadapi tantangan psikologis di era digital. Lebih 

lanjut, edukasi parenting membantu orang tua dalam menanamkan nilai-nilai kemandirian dan 

tanggung jawab pada anak. Dalam dunia digital yang menawarkan berbagai kemudahan, anak-

anak sering kali terjebak dalam pola perilaku instan dan kurang menghargai proses. Melalui 

edukasi parenting, orang tua dapat mengajarkan anak tentang pentingnya usaha, kerja keras, 

dan kesabaran dalam mencapai tujuan. Misalnya, anak diajarkan untuk menggunakan teknologi 

sebagai sarana belajar yang produktif, bukan sekadar untuk hiburan semata. 

Secara keseluruhan, edukasi parenting memiliki dampak yang sangat signifikan dalam 

membentuk karakter anak di era digital. Dengan bekal ilmu parenting yang baik, orang tua 

dapat berperan sebagai fasilitator utama dalam membentuk pribadi anak yang cerdas, beretika, 

dan memiliki keseimbangan antara kehidupan digital dan dunia nyata. Oleh karena itu, 

peningkatan program edukasi parenting menjadi langkah strategis yang perlu terus didorong 

agar anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan karakter yang kuat di tengah arus 

digitalisasi yang semakin pesat. 

 

KESIMPULAN  

Edukasi parenting memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter anak 

di era digital. Dengan pemahaman yang baik mengenai pola asuh, orang tua dapat membimbing 

anak dalam mengembangkan nilai-nilai positif seperti disiplin, empati, dan tanggung jawab. 

Selain itu, edukasi parenting juga berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran anak terhadap 

norma sosial, mengembangkan kecerdasan emosional, serta menanamkan nilai kemandirian 

dan tanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi secara bijak. 
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Di era digital yang penuh dengan tantangan, edukasi parenting menjadi kunci utama dalam 

membantu anak mengelola interaksi mereka dengan media sosial dan teknologi. Orang tua 

yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang pola asuh akan mampu mengajarkan anak cara 

memilah informasi, membatasi penggunaan gawai, serta membangun harga diri yang tidak 

bergantung pada validasi digital. Sebaliknya, kurangnya edukasi parenting dapat berdampak 

negatif terhadap perkembangan anak, seperti kecanduan gawai, kurangnya keterampilan sosial, 

dan rentan terhadap pengaruh konten negatif. Dengan demikian, peningkatan program edukasi 

parenting sangat diperlukan untuk membekali orang tua dengan strategi yang efektif dalam 

membimbing anak di era digital. Peran orang tua sebagai fasilitator utama dalam pembentukan 

karakter anak menjadi semakin penting seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat. 

Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam 

menyediakan edukasi parenting yang berkualitas harus terus ditingkatkan agar anak-anak dapat 

tumbuh menjadi individu yang cerdas, beretika, dan siap menghadapi tantangan dunia digital. 
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